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Abstract

The development of the digital age brings changes in individual behavior. The behavior we know in
everyday life is now widely found in cyberspace. One of them is altruism. Altruism is voluntary
behavior, while 1AB or internet altruistic behavior is a new form of altruism in the internet age,
which is an extension of the virtual world of altruistic behavior in the physical world. Although
theories related to altruism have developed a lot, the shift to cyberspace is a new thing that needs
to be studied further. This paper initiates how the IAB develops and why individuals choose to do
IAB instead of physical altruism. The study was carried out by reviewing various literature related
to the IAB and the factors that influence it. Diketahui bahwa individu melakukan IAB karena
beberapa alasan yang melibatkan situasi personal, eksternal, maupun nilai pribadi. IAB dapat di
ukur dengan melihat aspek dukungan yang dilakkan lewat internet, panduan penggunaan internet,
internet-sharing, maupun bagaimana internet digunakan sebagai reminder.
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ABSTRAK

Berkembangannya era digital membawa perubahan perilaku individu. Perilaku yang kita kenal
dalam keseharian sekarang sudah banyak ditemukan di dunia maya. Salah satunya adalah
altruisme. Altruisme merupakan perilaku sukarela, sedang IAB atau internet altruistic behavioral
adalah bentuk altruisme baru di era internet, yang adalah perluasan ke dunia maya dari perilaku
altruistik di dunia fisik. Meskipun teori-teori terkait altruism sudah banyak berkembang, namun
pergeseran perilaku ke dunia maya menjadi hal baru yang perlu ditelaah lebih lanjut. Tulisan ini
menggagas bagaimana perkembangan IAB dan kenapa individu memilih untuk melakukan I1AB
dibanding altruism secara fisik. Telaah dilakukan dengan mengkaji berbagai literatur terkait 1AB
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Diketahui bahwa individu melakukan IAB karena
beberapa alasan yang melibatkan situasi personal, eksternal, maupun nilai pribadi. IAB dapat di
ukur dengan melihat aspek dukungan yang dilakkan lewat internet, panduan penggunaan internet,
internet-sharing, maupun bagaimana internet digunakan sebagai reminder.
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